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1. PENDAHULUAN
Perkembangan pembangunan di Kota Bukittinggi meningkatkan kebutuhan terhadap
material konstruksi yang bermutu, ekonomis, dan mendukung konsep ramah lingkungan. Mortar
merupakan salah satu material penting dalam pekerjaan konstruksi karena digunakan antara
lain sebagai bahan pengikat dan pengisi pada pasangan bata serta pekerjaan plesteran. Kinerja
mortar dipengaruhi oleh komposisi campuran, karakteristik agregat, jenis bahan pengikat,
umur mortar, dan proses pembuatannya.
Semen Portland Composite Cement (PCC) banyak digunakan sebagai bahan pengikat karena
mampu mengikat partikel agregat dan membentuk massa yang padat setelah bereaksi dengan
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air. Di sisi lain, kapur tohor (CaO) merupakan material yang telah lama dimanfaatkan dalam
konstruksi dan memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan campuran. Penggunaan kapur
tohor menarik untuk dikaji karena penelitian ini diarahkan pada pemanfaatan bahan alternatif
yang dapat memberikan karakteristik berbeda terhadap mortar.

Penelitian ini membandingkan mortar normal berbasis semen PCC dengan mortar yang
diberi penambahan kapur tohor sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20%. Perbandingan dilakukan
berdasarkan nilai kuat tekan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari. Fokus penelitian adalah
mengetahui kecenderungan perubahan kuat tekan akibat variasi kadar kapur tohor dan umur
mortar serta menentukan campuran yang memberikan nilai kuat tekan tertinggi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Material

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat, Jl. Paninjauan, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi,
Sumatera Barat. Agregat halus yang digunakan berasal dari Palembayan, semen yang digunakan
adalah semen Padang tipe PCC, sedangkan kapur tohor berasal dari Bukit Tui, Kota Padang
Panjang. Benda uji berupa kubus mortar berukuran 5 cm x5 cm x 5 cm.

Dinas Lingkungan
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Rancangan Campuran dan Benda Uji

Campuran mortar normal digunakan sebagai pembanding. Campuran modifikasi dibuat
dengan variasi kapur tohor sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20%. Setiap variasi diuji pada empat umur,
yaitu 3, 7, 14, dan 28 hari, dengan tiga benda uji pada setiap kombinasi variasi dan umur.
Dengan demikian, rancangan pengujian mencakup 60 benda uji termasuk mortar normal.

Perencanaan mortar mengacu pada komposisi campuran berdasarkan volume semen dan
pasir sebesar 1:3. Untuk tiga kubus, campuran normal terdiri atas sekitar 0,403 kg semen, 0,070
liter air, dan 1,649 kg pasir. Pada campuran dengan kapur tohor, sebagian semen
digantikan/ditambah sesuai rancangan penelitian, yaitu 0,0202 kg untuk 5%, 0,0403 kg untuk
10%, 0,0605 kg untuk 15%, dan 0,0806 kg untuk 20% per tiga kubus.

2.3 Pengujian Kuat Tekan
Benda uji dicetak, dirawat sampai umur pengujian, kemudian diuji menggunakan
Compression Testing Machine (CTM). Kuat tekan dihitung dari perbandingan beban maksimum
terhadap luas penampang benda uji, dengan persamaan:
om = Pmaks / A
om = kuat tekan mortar; Pmaks = beban maksimum; A = luas penampang benda uji.
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Gambar 2: Bagan Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Bahan

Hasil pemeriksaan bahan pada skripsi menunjukkan berat jenis semen sebesar 3,102,
berat volume agregat halus rata-rata 1,493 untuk kondisi padat dan 1,330 untuk kondisi gembur.
Kadar lumpur agregat halus yang dilaporkan sangat rendah, sedangkan kadar air rata-rata
tercatat 20,3%. Pemeriksaan specific gravity agregat halus menghasilkan apparent specific
gravity 2,792, bulk specific gravity kondisi kering 2,252, bulk specific gravity kondisi SSD 2,472,
dan penyerapan air 7,759%.

3.2. Hasil Kuat Tekan
Tabel 1. Rata-rata kuat tekan mortar berdasarkan umur pengujian (kg/cm2).

Campuran 3 hari 7 hari 14 hari 28 hari te':tiil:;_gi
;‘P"Crg')al 36.710 46.227 61.183 94.493 94.493
g;p”" tohor 20.394 28.552 39.368 44.736 44.736
fg;:“r tohor 29.890 38.070 51.541 58.569 58.569
?;E/Z“r tohor 32.631 40.789 55.222 62.753 62.753
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Gambar 3. Perbandingan perkembangan kuat tekan mortar

Mortar normal berbasis semen PCC menunjukkan peningkatan kuat tekan dari 36,710
kg/cm? pada umur 3 hari menjadi 94,493 kg/cm? pada umur 28 hari. Pada mortar dengan kapur
tohor 5%, kuat tekan meningkat dari 20,394 kg/cm? menjadi 44,736 kg/cm?. Campuran 10%
meningkat dari 29,890 kg/cm? menjadi 58,569 kg/cm?, campuran 15% meningkat dari 32,631
kg/cm? menjadi 62,753 kg/cm?2, sedangkan campuran 20% meningkat dari 38,069 kg/cm?
menjadi 71,119 kg/cm?2.

Kecenderungan tersebut memperlihatkan dua pola penting. Pertama, umur mortar
berpengaruh nyata terhadap kenaikan kuat tekan pada seluruh campuran. Kedua, pada rentang
yang diuji, peningkatan kadar kapur tohor diikuti oleh peningkatan kuat tekan mortar
modifikasi. Campuran 20% memberikan hasil tertinggi di antara seluruh mortar yang
menggunakan kapur tohor, tetapi tetap berada di bawah mortar normal PCC.

Pada umur 28 hari, kuat tekan campuran 20% mencapai 71,119 kg/cm?, atau sekitar
75,3% dari kuat tekan mortar normal 94,493 kg/cm?. Selisihnya sekitar 23,374 kg/cm?2. Hasil ini
menunjukkan bahwa penambahan kapur tohor pada rentang 5-20% belum dapat menggantikan
kinerja semen PCC jika indikator utama yang digunakan adalah kuat tekan. Namun, skripsi juga
melaporkan bahwa mortar dengan campuran kapur tohor memiliki ketahanan terhadap
keretakan yang lebih baik dibandingkan mortar normal. Karena itu, evaluasi bahan alternatif
sebaiknya tidak hanya didasarkan pada kuat tekan, tetapi juga mempertimbangkan durabilitas
dan karakteristik lainnya pada penelitian lanjutan.

3.3. Perbandingan Terhadap Mutu Mortar

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi, mortar dengan campuran kapur tohor mencapai
kategori mutu tipe S. Meskipun demikian, nilai kuat tekan mortar PCC pada umur 28 hari tetap
lebih tinggi daripada seluruh variasi mortar dengan kapur tohor. Dengan demikian, untuk
kebutuhan yang memprioritaskan kapasitas tekan, mortar PCC lebih unggul pada kondisi
penelitian ini.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kuat tekan mortar dengan kapur
tohor meningkat seiring bertambahnya umur pengujian dan peningkatan persentase kapur tohor
dari 5% hingga 20%. Nilai tertinggi mortar dengan kapur tohor diperoleh pada variasi 20% umur
28 hari sebesar 71,119 kg/cm?2.

Mortar normal menggunakan semen PCC menghasilkan kuat tekan umur 28 hari sebesar
94,493 kg/cm?2. Nilai tersebut lebih tinggi daripada seluruh variasi mortar dengan kapur tohor.
Selisih kuat tekan antara mortar PCC dan campuran kapur tohor 20% pada umur 28 hari adalah
23,374 kg/cm?2.

Dengan demikian, berdasarkan parameter kuat tekan, semen PCC memberikan kinerja
lebih tinggi dibandingkan campuran kapur tohor pada rentang variasi penelitian. Kapur tohor
tetap menunjukkan potensi sebagai bahan alternatif, terutama karena penelitian melaporkan
ketahanan terhadap keretakan yang lebih baik, tetapi penggunaannya sebagai pengganti
sebagian semen perlu dikaji lebih lanjut dengan parameter pengujian yang lebih luas.
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